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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang “Gerakan literasi Komunitas Pojok Diskusi Di
Pontianak Pada Masa Pandemi COVID-19”. Penelitian ini bertujuan untuk
Mendeskripsikan tentang gerakan literasi yang di bangun oleh Komunitas Pojok
Diskusi dalam membangun budaya literasi serta menjelaskan tentang tantangan dan
dinamika yang di hadapi Komunitas Pojok Diskusi di masa pandemi COVID-19.
Penelitian menggunakan teori gerakan sosial (social movement) dalam
menganalisis permasalahan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan bentuk metode kajian etnografi
dengan pendekatan deskriptif. Proses pengumpulan data menggunakan cara
obsevasi, wawancara mendalam, serta dokumentasi. Penelitian ini di lakukan di
Komunitas Pojok Diskusi Kalimantan Barat. Hasil dari penelitian ini adalah sebagai
berikut. Pertama Komunitas Pojok diskusi merupakan Komunitas yang berfokus
pada pengembangan budaya literasi Pojok Diskusi memiliki strategi dan taktik
dalam melakukan gerakan sosial, hal tersebut berupa kegiatan-kegiatan yang dibuat,
jaringan yang dibangun, serta pendekata-pendekataan terhadap pihak luar. Kedua
pada masa pandemi COVID-19 Komunitas Pojok Diskusi mengalami tantangan
dan dinamika baru, hal tersebut disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal.
Dinamika serta tantangan tersebut menjadi suatu hal yang harus dihadapi oleh
Komunitas Pojok Diskusi dalam dimensi gerakan sosial.

Kata Kunci: gerakan, literasi komunitas, kebudayaan, sosial



RINGKASAN SKRIPSI

Skripsi ini berjudul: “Gerakan Literasi Komunitas Pojok Diskusi di
Pontianak Pada Masa Pandemi COVID-19”. Sebuah judul yang peneliti pilih,
karena dilatarbelakangi kondisi literasi di Indonesia yang semakin menurun.
permasalahan tersebut dilatarbelakangi oleh rendahnya budaya literasi di kalangan
masyarakat mengakibatkan kualitas cakrwala pengetahuan individu cenderung
menurun. permasalahan ini di akibatkan salah satunya karena produksi atau
penerbitan buku-buku di Indonesia cenderung rendah dan sedikit di bandingkan

negara-negara tetangga yang tergabung dalam negara-negara asia.

Penelitian ini memfokuskan pada gerakan literasi yang di bangun oleh
Komunitas Pojok Diskusi di Pontianak. Komunitas Pojok Diskusi adalah satu
komunitas yang aktif dalam menyuarakan dan meningkatkan literasi di masyarakat

terutama di pontianak dan cenderung mengadakan diskusi yang rutin.

Penelitian kali ini, dianalisis menggunakan teori gerakan sosial (social
movement) teori ini menjelaskan bahwasanya dalam proses pembentukan gerakan
sosial ada syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam dimensi gerakan sosial yaitu,
ada suatu jaringan komunikasi, penyebaran ide-ide gerakan; bersamaan dengan,
adanya krisis sebagai penyebab keterlibatan, adanya upaya untuk mengorganisasi
kelompok-kelompok yang tertarik (interested groups) ke dalam suatu gerakan. Di
sisi lain bahwa gerakan sosial memiliki tahapan-tahapan dalam gerakan sosial,
tahapan-tahapan tersebut vyaitu, kemunculan, penggabungan, birokratisasi,

kemunduran.



Dalam gerakan sosial memiliki faktor-faktor dalam menentukan
keberhasilan gerakan sosial diantaranya, leadership, citra positif, strategi dan taktik,
tujuan yang jelas, serta adanya support baik dari internal maupun eksternal.
Gerakan sosial seringkali menghadapi yang namanya resistensi, resistensi dalam
gerakan sosial berupa ejekan, kooptasi, sosial formal kontrol, dan violence

(kekerasan).

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
bentuk metode kajian etnografi dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian
kali ini ialah, pendiri komunitas Pojok Diskusi, Pengurus komunitas Pojok Diskusi,
serta anggota Komunitas Pojok Diskusi sedangkan Obyek penelitian kali ini adalah
komunitas Pojok Diskusi Kalimantan Barat. Proses pengumpulan data
menggunakan teknik obsevasi, wawancara mendalam, serta dokumentasi.
Kemudian dalam mengecek keabsahan data peneliti mengunakan teknik
perpanjangan pengamatan dan teknik tringulasi, sedangkan dalam proses analisis

peneliti menggunaka tiga cara yaitu reduksi data, penyajian data, verifikasi.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menemukan bahwa Komunitas
Pojok Diskusi adalah salah satu Komunitas yang bergerak dalam orientasi
peningkatan budaya literasi khususnya di Pontianak dan Umumnya indonesia.
Kemudian Komunitas Pojok Diskusi memiliki strategi dan taktik dalam
mengorganisis Komunitasnya serta memobilisasi masa dalam melakukan gerakan
sosial. Gerakan sosial yang dilakukan oleh Komunitas Pojok Diskusi masuk dalam

ketegori gerakan sosial alternatif yang memiliki tujuan lebih khusus.



Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Komunitas Pojok Diskusi bersifat
formal, non formal, dan informal. Kegiata-kegiatan tersebut dilakukan untuk
menggerakan dan menjadi salah satu alternatif bagi mahasiswa dan pemuda dalam
bergabung dan bergerak dalam upaya meningkatkan budaya literasi di masyarakat.
kemudian pada masa pandemi COVID-19 Komunitas Pojok Diskusi mengalami
penurunan kualitas dalam gerakan sosialnya, hal tersebut bersumber dari dua aspek,
yaitu aspek internal dan aspek eksternal yang menjadi sebab terjadinya penurunan

dalam melakukan gerakan sosial dalam upaya meningkatkan budaya literasi.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pandemi Covid-19 yang melanda kehidupan masyarakat di berbagai negara
termasuk Indonesia memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan
tatanan kehidupan masyarakat yang mencakup aspek sosial kehidupan manusia.
Dampak dari Covid-19 ini mengenai semua lapisan masyarakat dan mencakup
berbagai aspek dalam kehidupan sosial manusia baik aspek, ekonomi, politik, sosial,
budaya, dan lain-lain. Kehadiran pandemi Covid-19 ini memberikan keresahan
pada masyarakat, karena dengan hadirnya pandemi ini proses perkembangan
masyarakat mengalami perubahan dan aktivitas masyarakat pun ikut terbatasi
karena, pemerintah menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar® (PSBB) guna
untuk memutuskan mata rantai penyebaran pandemi Covid-19.

Pandemi Covid-19 ini berdampak pula dengan perkembangan budaya
literasi masyarakat. Budaya literasi pada hari ini menjadi permasalahan yang cukup
krusial dan signifikan, karena dapat kita amati dengan secara seksama bahwa
kebutuhan literasi pada individu dalam suatu masyarakat sangat penting. Literasi
bisa di katakan sebagai suatu pedoman dalam bersikap guna perbaikan sistem
pengetahuan masyarakat, maka perlu sistem literasi yang baik untuk mendapatkan

kualitas individu yang baik pula.

1 PSBB atau Pembatasan Sosial Berskala Besar adalah pembatasan kegiatan tertentu penduduk
dalam suatu wilayah yang diduga terinfeksi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19 sedemikian
rupa untuk mencegah kemungkinan penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19 Dasar
hukum PSBB adalah Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 21 Tahun 2020 Tentang Pembatasan Sosial
Berskala Besar dalam rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Desease 2019 (Covid-19 ).



Budaya literasi di Indonesia bisa dikatakan masih kurang. Hal tersebut
terlihat dari indikator kurangnya budaya literasi di masyarakat, yaitu budaya baca
dilingkungan keluarga yang minim, bahan bacaan yang belum mampu menarik
minat, fasilitas kurang memadai, harga buku relatif kurang terjangkau, hiburan dari
gadget yang lebih menyenangkan, dan tidak ada waktu luang. Hal tersebut menjadi
lebih nampak ketika Pemerintah Indonesia tampak santai ketika United Nations
Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCQO) melakukan survei
dan diketahui bahwa menurut survei tersebut pada tahun 2019 Indonesia masih
menduduki peringkat 60 dari 61 negara di dunia dari sektor literasi. Hal ini
membuat Indonesia ketinggalan jauh dari bidang literasinya dari beberapa negara
yang ada di dunia ndeks minat baca di Indonesia baru mencapai 0,001. Artinya,
pada setiap 1.000 orang, hanya ada satu orang yang punya minat membaca. (Linda,
2020)

Minat baca masyarakat pada hari ini cenderung menurun. Hal ini selaras
dengan apa yang di katakan oleh Kepala Pusat Jasa Perpustakaan Nasional RI, Titik
Kismiati, bahwa minat membaca dan menulis masyarakat Indonesia ini yang
merujuk pada data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2012, memperlihatkan
persentasenya sebanyak, 91,58 persen penduduk Indonesia yang berusia sekitar 10
tahun ke atas cenderrung lebih suka menonton televisi di bandingkan untuk

membaca dan menulis.

Dari data diatas dapat dilihat bahwa persentase minat baca masyarakat
Indonesia ini rendah sekali dan masyarakat lebih banyak menonton televisi, apalagi

di masa pandemi Covid-19 yang mana aktivitas masyarakat mulai dibatasi sehingga



kemungkinan besar tingkat literasi masyarakat juga akan menurun. hal ini selaras
berdasarkan data dari KOMPAS. Com menemukan bahwa di masa pandemi ini
memaksa orang untuk tidak keluar rumah sehingga banyak Taman Baca
Masyarakat (TBM) yang sepi pembaca, hal ini menandakan bahwa di masa
pandemi Covid-19 mempengaruhi budaya literasi masyarakat, dan memaksa para
pegiat literasi untuk memikirkan strategi baru dalam meningkatkan literasi di masa
pandemi ini. Di sisi lain penggunaan internet juga menjadi penghambat
perkembangan literasi terutama di masa pandemi yang penggunaan internetnya

semakin meningkat. ( Prastiwi, 2021)

Sedangkan menurut data dari KOMPAS.com, menyatakan bahwa negara
Indonesia menduduki rangking ke-60 dari 61 negara di dunia dengan tingkat literasi
yang cukup rendah. Maka berdasarkan data di atas kita masih ketinggalan jauh dari
negara-negara lainnya yang mana budaya literasi mereka tinggi dan angka minta

baca di negara-negara maju cukup tinggi. (Syahrul, 2020)

Rendahnya budaya literasi di kalangan masyarakat mengakibatkan kualitas
pengetahuan individu cenderung menurun. permasalahan ini di akibatkan salah
satunya karena produksi atau penerbitan buku-buku di Indonesia cenderung rendah
dan sedikit di bandingkan negara-negara tetangga yang tergabung dalam negara-
negara asia. Berdasarkan tulisan dari Agus M. Irkham dalam salah satu bukunya
yang berjudul “gempa Literasi”, menyebutkan bahwa laporan dari pithak UNESCO,
mengatakan bahwa produksi atau penerbitan buku di Indonesia hanya berkisar
sebesar 0,03 persen dari total penduduk di Indonesia. Dapat disimpulkan bahwa

hanya berkisar 9 judul buku baru yang di terbitkan untuk 1 juta penduduk.



Hal tersebut membuat posisi Indonesia makin rendah dan tertinggal. Kita
dapat membandingkan dengan negara-negara tetangga kita salah satunya negara
vietnam. Negara vietnam dalam satu tahun bisa memproduksi atau menerbitkan
sekitar 80 juta judul buku per tahunnya. Sedangkan di negara Indonesia yang
dengan populasi penduduknya yang tinggi 225 juta penduduk hanya mampu
menerbitkan sekitar 8.000 judul buku setiap tahunnya, padahal kita ketahui bahwa
Indonesia negara yang merdeka terlebih dahulu di bandingkan negara Vietnam.
Negara vietham merdeka pada tahun 1968 sedangkan, Indonesia merdeka pada
tahun 1945 artinya berbeda 23 tahun dengan antara kemerdekaan negara Vietnam
dan negara Indonesia, namun amat disayang minat baca dan budaya literasi di

Indonesia masih amat tertinggal di bandingkan negara Vietnam.

Di sisi lain pengaruh media dan internet memungkinkan berdampak
terhadap budaya literasi masyarakat Permasalahan tersebut disebabkan karena
masyarakat Indonesia cenderung tertarik untuk membaca untuk membaca WA,
Facebook, Instagram dan sosial media lainnya, dibandingkan untuk membaca buku
ataupu mengakses ebook dan menulis sesuatu yang memperkuat cakrwala
pengetahuan serta memperkuat daya bacanya. Sehingga mengakibatkan aspek-

aspek literasi tersebut tidak dihiraukan dan bahkan tidak diminati.

Berdasarkan data dari salah satu organisasi nirlaba di Indonesia yaitu
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) dalam survei yang di
lakukannya memperlihatkan bahwa penggunaan media atau internet masyarakat

Indonesia mencapai 51,08% (132,7 juta orang) dari populasi penduduk 256,2 juta



penduduk  Indonesia. Masyarakat Indonesia banyak mengakses Internet

menggunakan gadget dengan pesentase berkisar 47,6 % . (Mardina, 2017).

Di sisi lain Kementerian Informasi dan Komunikasi Indonesia (KOMINFO)
memaparkan data terkait literasi di Indonesia bahwa berkisar 60 juta penduduk
Indonesia rata-rata memiliki gadget, dan bahkan indonesia menjadi negara di urutan
ke lima negara di dunia terbanyak dalam penggunaan dan kepemilikan gadget.
Sedangkan hasil survei dari Lembaga Riset Digital Marketing Emarketer
menyebutkan bahwa pada tahun 2018 jumlah pengguna gadget di Indonesia sudah
mencapai lebih dari 100 juta orang. Dengan persentase yang besar itu maka
Indonesia menjadi negara dengan pengguna aktif gadget atau smarphone keempat

terbesar setelah negara, Cina, India, dan Amerika.(Kominfo.go.id. 2017)

Maka berdasarkan data-data di atas menunjukkan bahwa masyarakat
Indonesia lebih menyukai untuk menggunakan waktunya untuk memegang gadget
dan mengakses internet serta membuka aplikasi-aplikasi dalam gadget tersebut.
Akhir akhir ini di tengah pusaran pandemi Covid-19 , penggunaan internet juga
semakin meningkat karena semua serba digital dan serba online, karena aktivitas
yang berpapasan atau bertatap muka sekarang di batasi, dengan demikian tingkat
literasi juga akan menurun dalam pusaran pandemi Covid-19. Keseharian
masyarakat pada saat ini lebih banyak menonton televisi dan lebih banyak
membuka aplikasi seperti WA dan Facebook dan sosial media yang lainnya. Hal ini
selaras dengan penelitian yang di lakukan antara kementerian Komunikasi dan
Informasi dan UNICEF (Mardina, 2017), menemukan bahwa kebanyakan anak-

anak remaja Indonesia sekitar 30 juta terlahir dan tumbuh dengan sosial media dan



mereka beranggapan bahwa sosial media bagian hidupnya dan sekitar 72 juta
pengguna media sosial yang aktif kebanyakan yang di minati adalah aplikasi

facebook.

Jadi dapat di tarik kesimpulan berdasarkan data-data yang di sebutkan di
atas tersebut, menjadikan Indonesia sebagai negara yang di pandang rendah dan
terbelakang dari aspek literasinya. Terutama dari minat membaca dan menulis nya
yang bisa di bilang cukup rendah. Hal tersebut menjadi perbincangan yang hangat
di kalangan masyarakat akademis, politikus, bahkan dalam ruang lingkup
masyarakat yang luas. Kita dapat ketahui bahwa suatu bangsa bisa dikatakan
memiliki kualitas yang tinggi jika budaya literasi dalam suatu bangsa itu meningkat.
Tingginya kualitas literasi dalam suatu bangsa menjadi penentu dari maju atau

berkembangnya suatu bangsa.

Dalam meningkatkan budaya literasi di kalangan masyarakat Indonesia baik
pemerintah, pemuda dan masyarakat bersinergi dalam meningkatkan angka budaya
literasi di Indonesia. Dalam hal kesadaran masyarakat maupun pemerintah mulai
bergerak untuk meningkatkan dan menanamkan nilai-nilai akan pentingnya budaya
literasi dikalangan masyarakat terutama di Indonesia. Akhir-akhir ini baik
masyarakat, pemuda dan pemerintah berusaha untuk menaikkan angka budaya
literasi di Indonesia. Di kalangan mahasiswa dan pemuda mulai muncul gerakan-

gerakan dalam memajukan budaya literasi.

Hal ini terbukti dengan munculnya komunitas-komunitas yang mengklaim

diri mereka bergerak dalam memajukan budaya literasi dan di kota-kota besar di



Indonesia sudah bermunculan salah satunya di kota Pontianak. Di pontianak ada
beberapa komunitas yang bergerak di bidang literasi salah satu di antaranya,
Komunitas Pojok Diskusi, Meja Interaksi, Literasi Millenial, Rumah Diskusi,

Santri Jalanan, dan lain Lain.

Kehadiran komunitas-komunitas literasi di Pontianak di harapkan dapat
mampu menjadi garda terdepan dalam meningkatkan budaya literasi di Indonesia
khususnya di Pontianak. Para agen-agen literasi mempunyai cara-cara yang berbeda
tiap-tiap komunitas yang ada baik dari sistem pola prilaku, struktur kepengurusan,
maupun dalam cara mempromosikan akan pentingnya budaya literasi di masyarakat.
hal tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi setiap komunitas dalam upaya

meningkatkan dan mempromosikan pentingnya untuk meningkatkan literasi.

Berbagai cara dilakukan oleh setiap komunitas dalam meningkatkan budaya
literasi, ada yang berbasis di cafe-cafe, ada juga yang di pojok-pojok, ada yang turn
ke kampung-kampung, ada yang juga yang menggunakan media dalam upaya
mempromosikan budaya literasi kepada masyarakat. tidak terlepas juga komunitas
Pojok Diskusi Kalimantan Barat yang mempunyai cara tersendiri dalam upaya
meningkatkan sadar membaca, menulis, dan berdiskusi atau sering di sebut segitiga

intelektual.

Namun di masa pandemi Covid-19 semua mengalami perubahan dari segala
aspek dan hal ini mengharuskan komunitas-komunitas literasi khususnya di
pontianak harus mengubah dan menyesuaikan dengan kondisi yang terjadi harus

mengikuti kebijakan pemerintah untuk melakukan pembatasan sosial berskala besar



(PSBB). Maka dengan hal tersebut menjadi tantangan baru bagi komunitas-
komunitas literasi khusunya Komunitas Pojok Diskusi Kalimantan Barat untuk
menyesuaikan dan berdaptasi dengan situasi dan kondisi pandemi Covid-19 yang

membuat segala aspek berubah.

Dalam penelitian kali ini, peneliti memilih objeknya itu dari Komunitas
Pojok Diskusi, karena Komunitas Pojok Diskusi adalah satu komunitas yang aktif
dalam menyuarakan dan meningkatkan literasi di masyarakat terutama di pontianak
dan cenderung mengadakan diskusi yang rutin. Di sisi lain komunitas ini sifatnya
terbuka dan siapapun bisa masuk kedalam organisasi ini tanpa memandang status
dan latarbelakang dari setiap individu, setiap ada yang sadar untuk berubah maka

bisa bergabung dan tidak ada unsur paksaan dalam komunitas ini.

Komunitas ini juga sebelum pandemi ini dalam melakukan diskusi itu
lumayan ramai yang hadir tetapi ketika pandemi Covid-19 terjadi perubahan yang
signifikan dalam aktivitasnya untuk menyuarakan dan meningkatkan literasi karena
semua serba online sehingga perlu terobosan baru. gerakan ini bergerak di pojok-
pojok dan sudut-sudut kehidupan manusia baik, dibawah pohon, di pojok-pojok

warung kopi, ditempat reakreasi, yang berhadapan langsung dengan masyarakat.

Kemudian berdasarkan pengamatan awal, komunitas ini termasuk kategori
Komunitas yang melakukan gerakan dengan melibatkan unsur-unsur pemuda,
mahasiswa, masyarakat, pemerintah, maupun komunitas lain dalam upaya
melaksanakan gerakan sosialnya. Denga adanya kerjasama itu terjalin persaudaraan

antar berbagai elemen masyarakat



Maka dari itu berdasarkan permasalahan di atas penulis tertarik untuk
meneliti lebih jauh lagi tentang bagaimana budaya literasi yang di bangun oleh
Komunitas Pojok Diskusi Kalimantan Barat, serta tantangan dan dinamika yang di
hadapi dalam masa pandemi Covid-19. Maka dari itu penulis memberikan judul
dalam penelitian kali ini “ Gerakan Literasi Komunitas Pojok Diskusi Di

Pontianak Pada Masa Pandemi Covid ¢

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan beberapa pemaparan yang dikemukakan dilatar belakang,

maka penulis dapat mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut.

1. Pemerintah belum maksimal dalam menangani rendahnya literasi di Indonesia
sehingga membuat Indonesia menduduki rangking terbawah kedua dunia dalam
segi literasinya.

2. Perkembangan teknologi yang semakin canggih diduga menjadi salah satu faktor
menurunnya budaya literasi, karena mereka lebih banyak bermain gadget di
bandingkan untuk membaca buku.

3. Kesadaran masyarakat akan pentingnya budaya literasi pada hari ini masih
cukup rendah, dan penyediaan taman baca masyarakat (TBM) masih belum
merata.

4. Pergerakan komunitas-komunitas literasi, khususunya Komunitas Pojok Diskusi

mengalami tantangan dan dinamika baru di masa pandemi Covid-19.
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1.3.  Fokus Penelitian
Supaya penelitian ini tidak melebar dan meluas dan supaya kajiannya
terarah, maka peneliti memfokuskan penelitian ini hanya pada:
1. Gerakan Komunitas Pojok Diskusi dalam membangun budaya literasi
2. Tantangan dan dinamika yang di hadapi Komunitas Pojok Diskusi di masa
pandemi Covid-19

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan yang penulis kemukakan dilatar belakang tersebut,

maka penulis dapat merumuskan permasalahannya sebagai berikut.

1. Bagaimana gerakan literasi yang di bangun oleh Komunitas Pojok Diskusi di
Pontianak?

2. Bagaimana tantangan dan dinamika yang di hadapi Komunitas Pojok Diskusi di
masa pandemi Covid-19 ?

1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitiannya

ialah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan tentang gerakan literasi yang di bangun oleh Komunitas Pojok
Diskusi dalam membangun budaya literasi

2. Untuk menjelaskan tentang tantangan dan dinamika yang di hadapi Komunitas
Pojok Diskusi di masa pandemi Covid-19.

1.6. Manfaat Penelitian

1.6.1. Manfaat secara teoritis
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a. Penelitian ini di harapkan dapat menjadi suatu gagasan untuk menambah
dan mengembangkan  wawasan, pemikiran, informasi, dan ilmu
pengetahuan kedepannya dan berguna bagi pihak lain yang
membutuhkan.

b. Menjadi acuan atau referensi bagi penelitian yang selanjutnya, baik bagi
peneliti sendiri maupun orang lain, terutama yang berkaitan dengan
perkembangan budaya literasi masyarakat.

1.6.2. Manfaat secara praktis

a. Bagi “pemerintah” penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pertimbangan dalam membuat regulasi kebijakan terkait peningkatan
budaya literasi

b. Bagi “Komunitas Pojok Diskusi” penelitian di harapakan menjadi suatu
pertimbangan dalam gerakan meningkatkan budaya literasi masyarakat
terutama di masa pandemi Covid-19 .

c. Bagi “penulis” diharapkan dapat menerapkan ilmu yang sudah di dapat

dan dapat berguna bagi kemajuan budaya literasi masyarakat.



